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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
غ Ghain G Ge
ف Fa F Ef
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ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ه Ha H Ha
ء Hamzah ` Apostrof
ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

أ = a آ = ā
إ = i أي =  ai إي = ī
أ = u أو = au أو = ū

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرأة جمیلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فا طمة ditulis fātimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rojulu

السیدة ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi’

الجلا ل ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /`/.

Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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ABSTRAK

Dina Apriyani. 2023. Urgensi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi
Dampak Negatif Penggunaan Gadget Pada Akhlak Siswa Kelas VII Di SMP N 4
Bojong Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing, Alyan Fatwa, M.Pd.

Kata Kunci: Urgensi Guru PAI, Dampak Gadget, Siswa
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah kasus terdapat dampak negatif

yang ditimbulkan dari teknologi informasi berupa gadget dalam bentuk perilaku
atau akhlak yang tidak sejalan dengan ajaran agama islam sehingga membutuhkan
urgensi dari guru PAI dalam mengatasi dampak negatif penggunaan gadget pada
akhlak siswa seperti malas mengerjakan kewajiban sholat dan beribadah dalam
kehidupan sehari-hari, sebagaimana seorang muslim. Dalam Penelitian ini untuk
mengetahui dampak positif maupun negatif dari penggunaan gadget pada akhlak
siswa serta untuk mengetahui urgensi guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengatasi dampak negatif penggunaan gadget pada akhlak siswa.

Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana dampak penggunaan
gadget pada akhlak siswa kelas VII di SMP N 4 Bojong Kabupaten Pekalongan,
(2) Bagaimana urgensi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi dampak
negatif penggunaan gadget pada akhlak siswa kelas VII di SMP N 4 Bojong
Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk menjelaskan
dampak penggunaan gadget pada akhlak siswa  di kelas VII SMP N 4 Bojong
Kabupaten Pekalongan, (2) Untuk menjelaskan urgensi guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengatasi dampak negatif dari penggunaan gadget pada akhlak siswa
kelas VII di SMP N 4 Bojong Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif. Dalam pengumpulan data penelitian peneliti menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi sedangkan dalam menganalisis
menggunakan analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) dampak negatif penggunaan
gadget pada siswa mempunyai dampak positif: memudahkan siswa dalam
mencari materi pelajaran dan mendapatkan informasi  yang belum siswa ketahui.
Sedangkan dampak negatif dari penggunaan gadget diantaranya: membawa
gadget ke sekolah dan bermain gadget saat guru menerangkan, ketergantungan,
malas belajar, lalai terhadap kewajiban sebagai muslim, dan berkurangnya akhlak
dalam berpakaian. (2) urgensi yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam
dalam mengatasi dampak negatif penggunaan gadget pada akhlak siswa: menjadi
contoh atau teladan, menasihati, membimbing, memotivasi, melakukan kerjasama
atau kolaborasi dengan berbagai pihak, melakukan kunjungan ke rumah siswa
yang terdampak negatif dari penggunaan gadget.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya sadar untuk menumbuhkan potensi sumber

daya manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaran yang mencerminkan akhlak

yang baik. Terdapat beberapa konsep pendidikan yang saling berkaitan yaitu

belajar (Learning) dan Pembelajaran (Instruction). Konsep Learning berasal

dari peserta didik, sedangkan konsep Instruction berasal dari pendidik. Dari

konsep tersebut pendidik bukan hanya menyampaikan materi di kelas, namun

pendidik harus mempunyai kemampuan mendidik, membimbing serta melatih

peserta didik. Kemampuan yang dimiliki pendidik harus selalu update,

pendidik harus mampu mengikuti perkembangan zaman terutama dalam hal

teknologi informasi.

Dalam menghadapi perkembangan zaman yang semakin maju dan yang

lebih penting pendidik dapat mengembangkan potensi peserta didik dari segi

emosional, intelektual, dan spiritual.1 Dewasa ini perkembangan teknologi

semakin pesat. Banyak teknologi canggih yang telah diciptakan membuat

perubahan besar bagi kehidupan masyarakat. Menurut Aslan menyebutkan

bahwa kehidupan manusia di era digital saat ini telah mengalami

perkembangan teknologi yang sangat pesat, salah satu bentuk dari

perkembangan teknologi yang membawa pengaruh besar terhadap masyarakat

ialah gadget. Dalam pengertian umum gadget diartikan sebagai suatu

1 Asih Mardati dkk, Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa, (Yogyakarta: UAD
Press, 2021), hlm. 431.
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perangkat elektronik yang memiliki fungsi khusus pada setiap perangkatnya.

Contoh yang banyak dijumpai di sekitar kita adalah handphone.2 Di sini

peneliti memfokuskan gadget seperti handphone atau biasa disebut dengan

gawai, yang penggunaannya relatif mudah dijangkau pada jaringan internet.

Jadi menurut penulis ialah perangkat yang bisa digunakan dimana dan kapan

saja karena bentuk yang praktis, gadget ini dapat ditemui pada orang dewasa

maupun anak-anak terutama pada anak usia remaja. Anak-anak kini telah

menjadi konsumen aktif dimana banyak produk-produk elektronik dan gadget

yang menjadikan anak-anak ini target pasar mereka.3 Siswa-siswi yang

memasuki usia remaja merupakan masa peralihan dari anak ke dewasa yang

ditandai dengan adanya perubahan psikologis, biologis dan perubahan sosial

pada anak. Mereka juga mempunyai sifat terkadang tidak mudah diatur dan

mulai menginginkan kebebasan. Dilihat dari perkembangan siswa menengah

pertama di bawah umur belum bisa menyaring sepenuhnya dampak yang

ditimbulkan dari teknologi terutama handphone.4

Gadget sebagai perangkat elektronik kecil yang memiliki banyak fungsi.

Dengan kemudahan yang disajikan ini gadget sangat praktis dibawa kemana-

mana.5 Menurut penuturan dari Dimitri Mahayana seorang pakar teknologi

informasi dari Institute Teknologi Bandung (ITB) Menyatakan bahwa 5-10%

2 Puji Asmaul Khusna, “Pengaruh Penggunaan Gadget Pada Perkembangan Karakter
Anak”. Jurnal Dinamika Penelitian Media Komunikasi Sosial Keagamaan. Vol. 17. No. 2.
November 2017, hlm. 318.

3..Akhmad Muzakky, Pengaruh Penggunaan Gadget yang berlebihan Terhadap
Perkembangan Anak (Online), hlm. 3.

4 Nur Hapipa Siregar dan Rahmi Wiza, “Pengaruh Penggunaan Gadget terhadap Akhlak
Remaja”. Jurnal Pendidikan Agama Islam. Vol. 1. No. 2. Mei. 2021, hlm. 4.

5 Dedy Putranto, Fiki Alghadari, Pembelajaran Pasca Pandemi, (Malang: CV Literasi
Nusantara Abadi, 2022), hlm. 30.
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pecandu gadget terbiasa menggunakan gadgetnya sebanyak 100-200 kali

dalam sehari dan sebagian mereka adalah usia remaja. Berdasarkan hasil focus

group discussion yang dilakukan disalah satu sekolah swasta di Semarang,

diungkapkan bahwa remaja tidak bisa lepas dari gadget, dan hampir 100% dari

remaja tersebut memiliki gadget sendiri.6

Di samping remaja ini menggunakan gadget sebagai sarana komunikasi,

remaja juga menggunakan gadget untuk bermain game. Seringkali game yang

dikonsumsi para remaja awal ini, dapat menyebabkan dampak negatif karena

lupa akan waktu untuk beribadah, belum lagi media sosial yang digunakan

untuk remaja sebagai sarana berkencan yang terbukti membahayakan remaja

itu sendiri. Dalam suatu penelitian terhadap 703 siswa di sebuah lembaga,

mencangkup penggunaan media digital untuk memata-matai, mengancam,

melecehkan, atau memaksa pasangan kencan, dan ada yang berujung pada

penculikan dan serta pembunuhan anak merajalela karena lengahnya bermain

gadget dalam penggunaan sehari-hari. Mereka tidak jarang menonton film atau

video yang kurang pantas dengan usia di bawah 15 tahun.7

Melihat perkembangan tersebut, tidak dapat dipungkiri bahwa

penggunaan gadget mampu membawa dampak negatif. Perkembangan

teknologi informasi dan komunikasi yang pesat kemudian memunculkan

kejahatan siber (cybercrime) atau kejahatan dunia maya bagi yang ahli

teknologi (hacker). Internet menjadi sasaran mereka untuk menyebarkan

6 Dinie Ratri Desiningrum, “Yeniar Indriana, Siswati. Intensi Penggunaan Gadget dan
Kecerdasan Emosional Pada Remaja Awal”. Jurnal Prosiding Temu Ilmiah X Ikatan Psikologi
Perkembangan.Vol. 01. Agustus. 2017, hlm. 67.

7 Dinie Ratri Desiningrum, “ Yeniar Indriana, Siswati. Intensi Penggunaan Gadget dan
Kecerdasan Emosional Pada Remaja Awal”. …hlm. 67.
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penipuan, penyadapan data, spaming email yang berisi konten tidak pantas

menyebabkan keinginan penggunanya semakin tinggi untuk mengetahuinya

dan dapat berdampak pada akhlak atau moral.8

Dalam kehidupan sehari-hari akhlak merupakan hal yang sangat penting

bagi manusia terutama siswa sekolah yang dimana, dituntut mencerminkan

sikap baik di lingkungan sekitar. Dengan akhlak yang baik seseorang tidak

mudah terpengaruh pada hal-hal negatif.9

Dari permasalahan di atas penulis menganggap sebagai suatu masalah

yang serius bagi generasi berikutnya, karena itu perlunya suatu penanganan

untuk mengatasi dampak negatif penggunaan gadget.

Dari semua bentuk penyimpangan di atas membutuhkan suatu usaha

untuk mengatasinya. Salah satunya dengan Pendidikan Agama Islam (PAI). Di

dalam PERMENDIKBUD No. 59 tahun 2014 dijelaskan bahwa Pendidikan

Agama Islam (PAI) merupakan pendidikan yang memberikan pengetahuan dan

keterampilan serta membentuk sikap dan kepribadian.10 Guru PAI juga harus

memahami makna yang terkandung mengenai peran dan fungsinya sebagai

pendidik atau pemegang aktor transfer of value. Menjadi guru dimana dan

kapan saja, dituntut untuk memerankan fungsinya sebagai sosok menginspirasi,

selalu memberi nilai kasih sayang, nilai-nilai kemandirian, gotong royong,

serta nilai-nilai moralitas seperti simpati atau empati melalui keteladanan, guru

8 Abidah, “Dampak Penggunaan Gadget terhadap Degradasi Moral Pelajar”. Aceh: Jurnal
Pendidikan dan Konseling. Vol. 5. No. 1. 2023, hlm. 2718.

9 Muhammad Gusti Pratama dkk, “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Membina Akhlak
Siswa di Mts Islahuddinniyah Pondok Aren Pada Masa Pandemi”. Jakarta: Jurnal Universitas
Muhammadiyah. 26 Oktober. 2022, hlm. 2.

10 PERMENDIKBUD No. 59 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013. Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2014), hlm.1.
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juga mampu dalam berperan sebagai pengawas yang membantu peserta didik

mengidentifikasi berbagai hal yang negatif dalam mempengaruhi

perkembangannya.11

Sebagai sekolah yang memiliki predikat baik mempunyai salah satu visi

misi diantaranya, “Berakhlak Mulia”, SMP N 4 Bojong Kabupaten Pekalongan

baik guru dan siswa-siswinya, sangat paham atau melek ilmu pengetahuan

teknologi. Mayoritas penggunaan media digital di sekolah tersebut sama halnya

dengan sekolah yang lain yang terletak di sekitar Kabupaten Pekalongan.

Setelah peneliti melihat bahwa lingkungan tersebut jauh dari budaya western

atau kebarat-baratan, karena terletak di lingkungan desa yang relatif masih

menjaga alam sekitarnya, serta lingkungan sekolah yang jauh dari jangkauan

internet, tidak seperti sekolah kebanyakan berada di kota akses internetnya

mudah. Akan tetapi setelah penulis terjun langsung ke kelas VII SMP N 4

Bojong Kabupaten Pekalongan, ternyata masih saja dijumpai siswa yang masih

suka bermain gadget di lingkungan sekolah. Penulis langsung mencari serta

bertemu salah satu pendidik atau guru PAI kelas VII SMP N Bojong

Kabupaten Pekalongan untuk di wawancara.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMP N 4 Bojong

Kabupaten Pekalongan, terdapat adanya anak-anak yang memakai gadget di

sekolahan. Bahkan pada saat pembelajaran berlangsung siswa ada yang sedang

memakai gadget di laci meja. Terkadang mereka menggunakan benda kecil ini

bukan perintah dari guru atau dari pihak sekolah melainkan untuk sekedar

11 Salsabila Difany, dkk, Aku Bangga Menjadi Guru. Peran Guru Dalam Penguatan Nilai
Karakter Peserta Didik. (Yogyakarta: UAD Press, 2021), hlm. 3.
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upload story dan bermain game. Selain itu media sosial memberikan efek yang

membuat penggunanya ketergantungan, sehingga proses belajar di kelas

menjadi terganggu. Seringnya bermain gadget ini dapat mempengaruhi

perilaku siswa, saat menginjak usia remaja, perkembangan siswa-siswi masih

rentan terhadap perkembangan teknologi.

Setelah melakukan wawancara oleh salah satu guru PAI kelas VII beliau

menuturkan bahwa tidak adanya penyimpangan atau dampak negatif yang

signifikan, tetapi masih dijumpai adanya pelanggaran menggunakan gadget di

lingkungan sekolah. Banyak aplikasi-aplikasi yang dikuasai oleh siswa

terutama media sosial Whatsapp, Instagram, Tik Tok, Facebook, dan Game

Online serta masih banyak lagi. Dampak negatif yang dijumpai guru di

lingkungan sekolah itu adanya melanggar aturan menggunakan handphone di

kelas, gadget juga berdampak pada perilaku siswa yang cenderung menjadi

pemalas (malas berjama’ah di sekolah, malas membaca do’a pagi di kelas, dan

malas masuk ke sekolah), siswa-siswi kurang perduli satu sama lain, kurang

fokus dalam menerima pembelajaran, serta siswa yang cenderung

menggunakan kata-kata kurang baik kepada gurunya, mereka seakan

menganggap guru sebagai teman sebayanya. Sehingga siswa tidak lagi

memahami apa itu adab kepada guru secara mendalam.12

Dari pemaparan di atas, peneliti tertarik melakukan riset tentang

pentingnya urgensi guru PAI dalam mengatasi dampak negatif penggunaan

gadget dengan judul:

12 Hasil Observasi di SMP N 4 Bojong Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan tanggal 8
Januari 2023.
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“Urgensi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Dampak

Negatif Penggunaan Gadget Pada Akhlak Siswa Kelas VII Di SMP N 4

Bojong Kabupaten Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang di atas penelitian mempunyai rumusan yaitu:

1. Bagaimana dampak penggunaan gadget pada akhlak siswa kelas VII di

SMP N 4 Bojong Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana urgensi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi dampak

negatif dari penggunaan gadget pada akhlak siswa kelas VII di SMP N 4

Bojong Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menjelaskan dampak penggunaan gadget pada akhlak siswa kelas VII

di SMP N 4 Bojong Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk menjelaskan urgensi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi

dampak negatif penggunaan gadget pada akhlak siswa kelas VII di SMP N

4 Bojong Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Manfaat penelitian yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan terhadap guru

Pendidikan Agama Islam dan para siswa sekaligus mengembangkan

pengetahuan peneliti mengenai solusi atas permasalahan yang ada.
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2. Secara praktis

a. Bagi siswa, dapat menggunakan dan mengaplikasikan serta menyaring

antara yang buruk maupun yang baik dari penggunaan gadget, sehingga

mampu memberi dampak yang baik.

b. Bagi guru, dapat menjadi informasi dan masukan berharga bagi para guru

khususnya guru PAI dalam melakukan berbagai urgensi dalam mengatasi

dampak negatif penggunaan gadget yang saat ini sedang marak di

lingkungan sekolah.

c. Bagi orang tua, mengunggah hati orang tua siswa agar berkontribusi

dalam rangka mendukung pendidikan anak-anaknya dalam mengatasi

dampak negatif penggunaan gadget.

d. Bagi sekolah, dapat menjadi informasi berharga bagi sekolah maupun

ketua sekolah untuk mengambil suatu kebijakan yang paling tepat dalam

kaitannya dengan mengatasi dampak negatif penggunaan gadget.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif merupakan

penelitian yang melakukan analisis dan interpretasi teks dan hasil

interview, dengan tujuan untuk menemukan makna dari suatu

fenomena.13 Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field

Research) yaitu penelitian yang dikerjakan di lapangan atau tempat

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 3.



9

lokasi kejadian. Penelitian secara langsung ini atau terjun ke lapangan,

maka peneliti dapat memutuskan, mengumpulkan informasi mengenai

segala sesuatu yang berkesinambungan dengan urgensi guru Pendidikan

Agama Islam dalam mengatasi dampak negatif penggunaan gadget pada

akhlak siswa kelas VII di SMP N 4 Bojong Kabupaten Pekalongan.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan ini pendekatan kualitatif dengan

mengaplikasikan serta menggunakan ke dalam model atau bentuk metode

kualitatif deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati atau wilayah penelitian.14 Metode ini

dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki

dengan menggambarkan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan

fakta-fakta sebagaimana keadaan sebenarnya. Hasil penelitian ini dapat

berupa gambaran terperinci mengenai persoalan atau jawaban atas

pertanyaan penelitian.15 Dalam penelitian ini yang akan diamati ialah

urgensi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi dampak negatif

penggunaan gadget pada akhlak siswa kelas VII di SMP N 4 Bojong

Kabupaten Pekalongan.

14 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018),
hlm. 6.

15 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Litera, 2019), hlm. 101.
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2. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 4 Bojong yang berlokasi di

Jl. Desa Randumuktiwaren Bojong Kabupaten Pekalongan Provinsi Jawa

Tengah, sebagai tempat berlangsungnya objek penelitian.

b. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian tentang urgensi guru Pendidikan Agama

Islam dalam mengatasi dampak negatif penggunaan gadget pada akhlak

siswa kelas VII di SMP N 4 Bojong Kabupaten Pekalongan,

dilaksanakan pada bulan Juni 2023.

3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data pokok yang langsung

dikumpulkan peneliti dari objek penelitian. Dalam bentuk dokumen,

sumber primer diartikan sebagai sumber data yang langsung diperoleh

dari orang ataupun lembaga yang mempunyai wewenang dan tanggung

jawab terhadap pengumpulan atau menyimpan dokumen. Disebut juga

sebagai sumber informasi tangan pertama.16 Pada penelitian ini, sumber

data yang diperoleh dari guru Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas

VII SMP N 4 Bojong Kabupaten Pekalongan.

16 Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif…, hlm. 40.
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang didapatkan lewat

pihak lain, tidak langsung diperoleh dari subyeknya langsung. Sumber

informasi yang secara tidak langsung diproleh dari orang atau lembaga

yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap informasi

yang ada padanya. Data tersebut bisa didapatkan melalui perpustakaan,

dikarenakan bisa menambah wawasan dan pendukung dalam menggali

data sekunder. Dengan demikian peneliti harus mencari referensi atau

sumber pendukung ilmiah yang relevan dengan judul skripsi yang

diperoleh.

4. Teknik Pengumpulan Data

Langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data

yaitu dengan metode observasi, interview, atau wawancara, dan

dokumentasi.

a. Observasi

Observasi merupakan metode memecahkan masalah dengan cara

mengamati peristiwa atau kejadian yang terjadi di tempat penelitian. Di

samping peneliti menjalankan program magang, peneliti juga melakukan

observasi dan penelitian yang dikerjakan bersifat participant observation

penjelasan tersebut berguna untuk mengetahui tentang keadaan serta

kondisi di lingkungan SMP N 4 Bojong dalam menggali data, tentang

bagaimana penggunaan gadget yang berdampak negatif terhadap akhlak

siswa di kelas VII SMP N 4 Bojong Kabupaten Pekalongan. Hasil



12

observasi akan dilampirkan di halaman lampiran sebagai data penguat

dan pendukung untuk mengerti proses mengatasi dampak negatif

penggunaan gadget pada akhlak siswa.

b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab seorang peneliti

dengan narasumber.17 Dalam metode ini, peneliti akan mengadakan

wawancara langsung dengan guru PAI dan siswa kelas VII SMP N 4

Bojong Kabupaten Pekalongan mengenai penggunaan gadget yang

berdampak negatif pada akhlak siswa sesuai dengan rumusan masalah.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan penunjang dari metode observasi dan

wawancara karena agar lebih valid dalam mendapatkan data.18

Dokumentasi menurut Sugiyono adalah catatan peristiwa catatan

peristiwa yang mencakup kejadian telah berlalu.19 Tujuannya adalah

mendapatkan data-data dokumen dapat berbentuk seperti arsip sekolah,

laporan tahunan, materi pengajaran termasuk buku, majalah, dokumen,

catatan harian, karya-karya, tulisan, video, maupun gambar yang

memudahkan peneliti mendapatkan informasi di SMP N 4 Bojong

Kabupaten Pekalongan.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses sistematis untuk menemukan dan

mengatur catatan wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang

17 Cholid Narbuko, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Askara, 2013), hlm.70.
18 Winarta Sujarweni, Metode Penelitian, (Yogyakarta: PT Pustaka Baru, 2014), hlm. 21.
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif….hlm. 133.
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dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman tentang bahan-bahan ini

untuk dapat menunjukkan kepada orang lain apa yang telah ditemukan.20

Seperti yang dikutip oleh Prof. Sugiyono mengenai pendapat Miles,

Huberman dan Saldana menawarkan langkah-langkah analisis data itu

menjadi: kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau

verifikasi.21

a. Kondensasi Data

Kondensasi data merupakan proses analisis untuk memilih,

memusatkan perhatian, menyederhanakan, mengabstraksikan serta

mentransformasikan data yang muncul dari catatan-catatan lapangan.

Dalam hal ini peneliti menggabungkan data dari hasil wawancara,

observasi, dan dokumentasi yang masing-masing dikumpulkan sesuai

dengan temuan yang berkaitan dengan fokus penelitian.

b. Penyajian Data

Penelitian kualitatif disajikan dapat berupa bagan pada umumnya

namun juga dapat dilakukan dalam bentuk teks naratif. Dengan data

tersebut maka akan terorganisir dan tersusun sehingga mudah dipahami.

c. Verifikasi Data

Selanjutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah menarik

kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data. Proses

ini merupakan tahapan akhir setelah menganalisa data atau setelah

20 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), hlm. 181.
21 Mujamil Qomar, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Inteligensia Media, 2022), hlm.

104.
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mendapatkan hasil analisis.22 Kemudian dilakukan penarikan kesimpulan

yang kemudian disesuaikan dengan judul penelitian yaitu urgensi guru

Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi dampak negatif penggunaan

gadget pada akhlak siswa kelas VII di SMP N 4 Bojong Kabupaten

Pekalongan.

F. Sistematika Penelitian Skripsi

Sistematika penulisan skripsi merupakan hal yang harus diperhatikan

karena mempunyai fungsi untuk menyatakan garis besar dari masing-masing

bab yang saling berkaitan. Sistematika penelitian skripsi ini terdiri 5 bab yang

mempunyai fungsi untuk menyatakan garis besar dari masing-masing bab yang

saling berkaitan, hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kekeliruan pada

penulisannya. Oleh karena itu, maka penulis menyusun sistematika penulisan

skripsi sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah yang menjelaskan

permasalahan yang akan diangkat sebagai judul dalam penelitian yang akan

menggambarkan secara singkat mengenai isi skripsi, rumusan masalah, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori, bab ini menjelaskan teori-teori tentang urgensi

guru Pendidikan Agama Islam, pengertian gadget dan dampaknya, pengertian

akhlak, konsep dasar urgensi guru dalam membina akhlak siswa, dan teori-teori

lain yang mampu mendukung penelitian yang akan digunakan sebagai bahan

dalam menganalisa permasalahan skripsi ini.

22 Halim dkk, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan dan Jenis, (Jakarta: Kencana,
2019), hlm. 114-116.
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BAB III Hasil Penelitian, meliputi: Bagian pertama berupa profil SMP N

4 Bojong Kabupaten Pekalongan. Bagian kedua berisi tentang: dampak

penggunaan gadget pada akhlak siswa kelas VII di SMP N 4 Bojong

Kabupaten Pekalongan. Bagian ketiga berisi tentang: urgensi guru Pendidikan

Agama Islam dalam mengatasi dampak negatif penggunaan gadget pada

akhlak siswa kelas VII di SMP N 4 Bojong Kabupaten Pekalongan.

BAB IV Berisi analisis hasil penelitian terdiri dari dampak penggunaan

gadget pada akhlak siswa kelas VII di SMP N 4 Bojong Kabupaten Pekalongan

dan analisis urgensi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi dampak

negatif penggunaan gadget pada akhlak siswa di SMP N 4 Bojong Kabupaten

Pekalongan.

BAB V Berisi kesimpulan dan saran yang nantinya akan menjadi

jawaban atas rumusan masalah yang dicantumkan dalam bab pendahuluan.

Selain itu juga penulis dalam bab ini akan memberikan saran-saran konstruktif

dengan harapan apa yang digagas dalam penelitian ini akan menjadi

pemahaman dan kajian lebih lanjut dalam rangka pengembangan keilmuan

Islam. Sementara pada bagian akhir penulisan, penulis lampirkan daftar

pustaka dan lampiran-lampiran data penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian ini, penulis akan menyimpulkan berkaitan dengan hasil

penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis. Setelah diadakan

penelitian mengenai “Urgensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi

dampak negatif penggunaan gadget pada akhlak siswa kelas VII di SMP N 4

Bojong Kabupaten Pekalongan”. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Dampak penggunaan gadget pada akhlak siswa kelas VII di SMP N 4

Bojong Kabupaten Pekalongan yaitu terdapat dampak positif dan negatif.

Dari dampak positif penggunaan gadget: dapat memudahkan siswa dalam

pembelajaran dan memudahkan mendapatkan informasi. Sedangkan dampak

negatif dari penggunaan gadget pada siswa diantaranya: menjadi

ketergantungan, malas belajar, melanggar aturan membawa gadget saat

pembelajaran, siswa lalai terhadap kewajibannya sebagai muslim dalam hal

sholat, dan berkurangnya akhlak dalam berpakaian.

2. Urgensi yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi

dampak negatif penggunaan gadget pada akhlak siswa kelas VII di SMP N

4 Bojong Kabupaten Pekalongan memberikan teladan (mencontohkan) yang

baik, memberikan nasihat, memberikan bimbingan agar siswa tidak

menyimpang dalam bepakaian tidak selalu menuruti trend yang kurang

baik, motivasi, melakukan kerjasama dengan berbagai pihak, memberi
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hukuman kepada siswa yang menyimpang dalam penggunaan gadget, dan

mengunjungi siswa yang terdampak negatif dari penggunaan gadget itu

sendiri.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang urgensi guru Pendidikan Agama

Islam dalam mengatasi dampak negatif penggunaan gadget pada akhlak siswa

kelas VII di SMP N 4 Bojong Kabupaten Pekalongan. Maka diberikan saran

yang mungkin dapat dijadikan acuan penelitian labih lanjut dari segi lain,

sehingga dapat memberikan gambaran yang lengkap pada pembentukan

kepribadian siswa agar lebih baik. Ditujukan kepada pihak-pihak sebagai

berikut:

1. Kepala sekolah

Sebagai seorang pemimpin sekolah yang tentu memiliki tanggung

jawab besar terhadap seluruh program dan juga kegiatan di SMP N 4

Bojong Kabupaten Pekalongan, diharapkan dapat memaksimalkan program

yang telah disusun secara bersama-sama oleh masyarakat sekolah, sehingga

tercipta siswa yang pintar menggunakan kemajuan teknologi dengan dasar-

dasar nilai agama dan norma masyarakat.

2. Guru Pendidikan Agama Islam

Guru Pendidikan Agama Islam tentunya memiliki kontribusi yang

besar pada akhlak siswa-siswinya di dalam lingkungan sekolah, jadi

diharapkan untuk guru Pendidikan Agama Islam lebih mempergunakan

media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa dalam
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pembelajaran, agar siswa fokus terhadap materi yang diajarkan dan lupa

akan gadget yang dimilikinya.

3. Orang tua siswa

Tentunya siswa lebih banyak waktu bersama kedua orang tua daripada

di sekolah. Sehingga sebagai orang tua tentunya memiliki keleluasaan untuk

mengawasi, mengontrol, dan memberikan pendampingan serta pengawasan

terhadap penggunaan gadget dan apa yang diakses saat anak bermain di

rumah. Pengarahan dan bimbingan terhadap penggunaan teknologi atau

gadget yang baik hendaknya selalu di arahkan baik oleh orang tua, pendidik

maupun masyarakat.
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PEDOMAN WAWANCARA

KEPALA SEKOLAH

Hari, Tanggal : Rabu, 7 Juni 2023

Lokasi : SMP N 4 Bojong

Nama Informan : Saefudin, S.Pd,. M.Pd.

1. Bagaimana perilaku siswa-siswi di sekolah?

2. Bagaimana kebijakan sekolah terkait penggunaan gadget di lingkungan

sekolah?

3. Bagaimana pandangan sekolah terhadap kemajuan teknologi seperti gadget?



PEDOMAN WAWANCARA

GURU PAI

Hari, Tanggal : Rabu, 7 Juni 2023

Lokasi : SMP N 4 Bojong

Nama Informan : Ghufron S.Ag

1. Bagaimana keadaan perilaku dari siswa kelas VII di SMP N 4 Bojong?

2. Bagaimana pendapat bapak mengenai kemajuan teknologi yang berkembang

pesat saat ini?

3. Bagaimana penggunaan gadget di kelas VII SMP N 4 Bojong?

4. Apakah di dalam kelas terjadi pelanggaran yang dilakukan oleh siswa terkait

penggunaan gadget?

5. Apa dampak positif dari penggunaan gadget pada akhlak siswa kelas VII di

SMP N 4 Bojong?

6. Apa dampak negatif dari penggunaan gadget pada akhlak siswa kelas VII di

SMP N 4 Bojong?

7. Bagaimana urgensi dari bapak selaku guru PAI dalam mengatasi dampak

negatif  yang diakibatkan dari gadget (handphone) yang dapat meruntuhkan

akhlak siswa kelas VII di SMP N 4 Bojong?

8. Bagaimana urgensi dari sekolah dalam mengatasi dampak negatif dari

penggunaan gadget pada akhlak siswa?



PEDOMAN WAWANCARA SISWA

KELAS VII

Hari, Tanggal : Rabu, 7 Juni 2023

Lokasi : SMP N 4 Bojong

Nama Informan : Riska Nova

1. Apa kamu paham gadget dan memilikinya?

2. Bagaimana aturan penggunaan gadget di sekolah ini?

3. Apakah ada peraturan membawa gadget pada mata pelajaran tertentu?

4. Apa kamu sering bermain gadget pada saat pembelajaran berlangsung?

5. Adakah  aturan/kebijakan dari guru dalam pengggunaan gadget di sekolah atau

mata pelajaran tertentu?

6. Menurut kamu, apa dampak positif yang kamu dapatkan dari gadget?

7. Menurut kamu, apa dampak negatif dari penggunaan gadget bagi dirimu

sendiri?

8. Menurut kamu apakah cara efektif untuk mengurangi kebiasaan menggunakan

gadget?



PEDOMAN WAWANCARA SISWA

KELAS VII

Hari, Tanggal : Kamis, 8 Juni 2023

Lokasi : SMP N 4 Bojong

Nama Informan : Muhammad Reza

1. Apa kamu paham gadget dan memilikinya?

2. Bagaimana aturan penggunaan gadget di sekolah ini?

3. Apakah ada peraturan membawa gadget pada mata pelajaran tertentu?

4. Apakah kamu bermain gadget pada saat pembelajaran berlangsung?

5. Adakah aturan/kebijakan dari guru dalam penggunaan gadget di sekolah atau

mata pelajaran tertentu?

6. Menurut kamu, apa dampak positif yang kamu dapatkan dari gadget?

7. Menurut kamu, apa dampak negatif dari penggunaan gadget bagi dirimu

sendiri?

8. Menurut kamu apakah cara efektif untuk mengurangi kebiasaan menggunakan

gadget?



PEDOMAN WAWANCARA SISWA

KELAS VII

Hari, Tanggal : Kamis, 8 Juni 2023

Lokasi : SMP N 4 Bojong

Nama Informan : Fahri Ramadhan

1. Apa kamu paham gadget dan memilikinya?

2. Bagaimana aturan penggunaan gadget di sekolah ini?

3. Apakah ada peraturan membawa gadget pada mata pelajaran tertentu?

4. Apakah kamu bermain gadget pada saat pembelajaran berlangsung?

5. Adakah  aturan/kebijakan dari guru dalam pengggunaan gadget di sekolah atau

mata pelajaran tertentu?

6. Menurut kamu, apa dampak positif yang kamu dapatkan dari gadget?

7. Menurut kamu, apa dampak negatif dari penggunaan gadget bagi dirimu

sendiri?

8. Menurut kamu apakah cara efektif untuk mengurangi kebiasaan menggunakan

gadget?



PEDOMAN WAWANCARA SISWA

KELAS VII

Hari, Tanggal : Rabu, 7 Juni 2023

Lokasi : SMP N 4 Bojong

Nama Informan : Ica Septianingrum

1. Apa kamu paham gadget dan memilikinya?

2. Bagaimana aturan penggunaan gadget di sekolah ini?

3. Apakah ada peraturan membawa gadget pada mata pelajaran tertentu?

4. Apakah kamu bermain gadget pada saat pembelajaran berlangsung?

5. Adakah  aturan/kebijakan dari guru dalam pengggunaan gadget di sekolah atau

mata pelajaran tertentu?

6. Menurut kamu, apa dampak positif yang kamu dapatkan dari gadget?

7. Menurut kamu, apa dampak negatif dari penggunaan gadget bagi dirimu

sendiri?

8. Menurut kamu apakah cara efektif untuk mengurangi kebiasaan menggunakan

gadget?



PEDOMAN OBSERVASI

Data yang diobservasi terkait “Urgensi Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam Mengatasi Dampak Negatif Penggunaan Gadget Pada Akhlak Siswa

Kelas VII di SMP N 4 Bojong Kabupaten Pekalongan” yaitu dampak negatif

penggunaan gadget pada akhlak siswa dan bagaimana urgensi dari guru

Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi dampak negatif penggunaan gadget

pada akhlak siswa kelas VII di SMP N 4 Bojong Kabupaten Pekalongan.

1. Alamat /lokasi Sekolah

2. Lingkungan fisik sekolah

3. Gambaran umum siswa kelas VII

4. Kondisi Pembelajaran PAI di dalam kelas

5. Upaya yang dilakukan guru di dalam kelas



PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Letak dan geografisnya SMP N 4 Bojong

2. Visi dan Misi SMP N 4 Bojong

3. Keadaan guru, karyawan dan siswa SMP N 4 Bojong

4. Sarana dan Prasarana

5. Kegiatan-kegiatan SMP N 4 Bojong



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

KEPALA SEKOLAH

Informan : Saefudin, S.Pd,. M.Pd.

Hari/Tanggal : Rabu/7 Juni 2023

Jabatan : Kepala Sekolah

Tempat : SMP N 4 Bojong

Keterangan : P (Peneliti), I (Informan)

No PENELITI

&

INFORMAN

HASIL WAWANCARA

1. P Bagaimana perilaku siswa-siswi di sekolah?

I Siswa siswi di sekolah sekarang masih banyak

bimbingan dalam beretika atau attitude karena

melihat perkembangan zaman yang sudah pesat

apalagi terkait gadget yang sudah merambah di

kalangan masyarakat, membuat mereka terkikis

akhlaknya kalau di sekolah itu anak sering tidak

mengikuti jama’ah, jika disuruh ada saja alasannya,

intinya malas dalam mengerjakan tugas sebagai

muslim.

2. P Bagaimana kebijakan sekolah terkait penggunaan

gadget di lingkungan sekolah?

I Terkait penggunaan gadget di sekolah itu tidak boleh

dibawa karena sudah ada aturannya, namun karena

adanya kurikulum merdeka jadi tugas anak-anak

kelas VII sering menggunakan gadget (handphone)

pada tugas proyek namun tidak selalu membawanya

hanya guru yang dapat mengizinkan membukanya di



dalam kelas

3. P Bagaimana pandangan sekolah terhadap kemajuan

teknologi seperti gadget?

I Sekolah sangat berupaya dalam segala permasalahan

di sekolah, dimana sekarang adanya media

pembelajaran menggunakan handphone itu suatu

kebutuhan, adanya kemajuan teknologi seperti gadget

merupakan suatu hal yang memang tidak bisa di

cegah, ada dua dampak yang bisa kita ketahui bahwa

ada dampak positif dan negatif. Dampak negatifnya

memang sangat terlihat pada anak di usia remaja,

yang dimana belum sepenuhnya bisa menyaring hal-

hal negatif dari apa yang digunakan. Disini sekolah

benar-benar berupaya dalam mengatasi bagaimana

agar dapat menekan adanya perkembangan zaman

dengan  urgensi pembinaan yang dilakukan guru PAI

terkait akhlak dan sanksi yang diberikan BK ketika

anak tersebut bermain gadget di kelas.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

GURU PAI

Informan : Ghufron, S. Ag

Hari/Tanggal : Rabu/ 7 Juni 2023

Jabatan : Guru PAI

Tempat : SMP N 4 Bojong

Keterangan : P (Peneliti), I (Informan)

No

PENELITI

&

INFORMAN

HASIL WAWANCARA

1 P
Bagaimana keadaan perilaku dari siswa kelas VII di SMP

N 4 Bojong?

I

Perilaku kelas VII di SMP N 4 Bojong bagus, tapi ada

beberapa siswa yang melangggar/menyimpang atura-

aturan di sekolah salah satunya gadget

2 P
Bagaimana pendapat bapak mengenai kemajuan

teknologi yang berkembang pesat saat ini?

I

Menurut saya kemajuan teknologi sangat jauh lebih maju

daripada dulu, kalau dulu hanya bisa telfon atau sms saja,

tapi sekarang sudah dilengkapi dengan berbagai aplikasi

canggih

3 P
Bagaimana penggunaan gadget di kelas VII SMP N 4

Bojong?

I

Penggunaan gadget di SMP N 4 Bojong memang tidak

membolehkan siswanya untuk membawa handphone,

kecuali ada guru yang membolehkannya untuk

kepentingan belajar, serta digunakan dalam pelajaran

proyek pada kelas VII yang kadang pembelajaran itu



seperti membuat karya lalu diunggah melalui aplikasi.

4 P
Apakah di dalam kelas terjadi pelanggaran yang

dilakukan oleh siswa terkait penggunaan gadget?

I

Masalah pelanggaran itu terjadi ketika anak belajar

menggunakan dalam pembelajaran itu tadi, mereka

memanfaatkan kesempatan yang diberikan guru untuk

menggunakan gadget tidak sesuai dengan perintah

gurunya, kadang malah bermain game atau melihat

media sosial, kalau dalam  pembelajaran PAI  terkadang

ada, mereka perilakunya tidak percaya diri ketika

membawa gadget

5 P
Apa dampak positif dari penggunaan gadget pada akhlak

siswa kelas VII di SMP N 4 Bojong?

I

Dampak positifnya sangat banyak bagi anak saya melihat

mereka terbantu dalam mengerjakan tugas yang saya

berikan, contoh ketika saya menyuruh mereka untuk

melihat dakwah para nabi atau bisa disebut dengan

dimudahkan istilahnya seperti itu, lalu dalam hal mencari

informasi yang ketika di buku cetak belum ada, mereka

sangat paham untuk mencari informasi tersebut.

6 P
Apa dampak negatif dari penggunaan gadget pada akhlak

siswa kelas VII di SMP N 4 Bojong?

I

Dalam penggunaan gadget pastinya ada dampak yang

tidak baik. Apalagi siswa menengah yang dimana seusia

mereka rasa penasaranya sangat tinggi, jadi sangat rentan

terkena dampak negatif seperti ketergantungan, malas

belajar, ketika guru menerangkan ada yang bermain

gadget sendiri, siswa juga menjadi lalai mengerjakan

kewajibannya, seperti sholat dhuhur berjama’ah itu kalau

disuruh sangat susah dan mereka sering mengikuti trend-



trend yang ada di gadget, seperti gaya pakaian dan

adanya siswa menjadi ketergantungan mengakibatkan

siswa tidak ingin lagi masuk ke sekolah

7 P

Bagaimana urgensi dari bapak selaku guru PAI dalam

mengatasi dampak negatif  yang diakibatkan dari gadget

(handphone) dapat meruntuhkan akhlak siswa kelas VII

di SMP N 4 Bojong?

I

Adapun penanganan pada siswa yang terdampak negatif

dari gadget itu saya awalnya saya berikan contoh dulu,

kalau saya tidak mengaktifkan gadget saat  saya

mengajar, nasihati terlebih dahulu, lalu saya bimbing

kalau di sekolah kan dengan ajaran-ajaran agama seperti

ada sholat jam’ah dhuhur, lalu saya memberikan

motivasi untuk mereka kalau bermain lupa waktu itu

merupakan hal yang sia-sia, kita jadi tidak sholat, tidak

membantu orang tua dan malas belajar.

8. P

Bagaimana sekolah dalam mengatasi dampak negatif dari

penggunaan gadget pada akhlak siswa kelas VII SMP N

4 Bojong?

I

Dalam mengatasi dampak negatif penggunaan gadget ini

sekolah sangat menegaskan tidak boleh membawa

handphone, jika ada pembelajaran yang membutuhkan

dan guru yang memerintahkannya itu baru dibolehkan,

jika mereka ketahuan nantinya akan di bawa ke bagian

BK, lalu akan ditindaklanjuti oleh kepala sekolah agar

memberikan efek jera bagi siswa yang membawa gadget.

Lalu dari pihak sekolah mengutamakan untuk sebisa

mungkin mengunjungi rumah siswa yang terdampak

negatif dari penggunaan gadget, agar nantinya siswa

tidak lagi ketergantungan.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

SISWA KELAS VII

Informan : Riska Nova

Hari/Tanggal : Rabu/7 Juni 2023

Jabatan : Siswa Kelas VII

Tempat : SMP N 4 Bojong

Keterangan : P (Peneliti), I (Informan)

No

PENELITI

&

INFORMAN

HASIL WAWANCARA

1 P Apa kamu paham gadget dan memilikinya?

I

Iya kak, gadget itu semacam handphone, laptop, kamera

dll. Kalau saya punyanya handphone dan laptop di

rumah.

2 P Bagaimana aturan penggunaan gadget di sekolah ini?

I Kalau di sekolah aturannya tidak boleh membawanya

3 P
Apakah ada peraturan membawa gadget pada mata

pelajaran tertentu ?

I

Ada, kalau kelas VII itu sering disuruh membawa untuk

pembelajaran proyek, nah itu nanti membuat suatu karya

terus diunggah ke aplikasi seperti youtube.

4 P
Apakah kamu pernah bermain gadget pada saat

pembelajaran berlangsung?

I

Iya pernah dan sering, soalnya kadang bosen sama

pelajaran, jadi aku buka dan menonton video di tik-tok,

terus instagram

5 P Adakah aturan/kebijakan dari guru dalam pengggunaan



gadget di sekolah atau mata pelajaran tertentu?

I

Ada guru yang menyuruh membawanya untuk

pembelajaran, tapi kadang saya memanfaatkan untuk

membuka yang lain.

6 P
Menurut kamu, apa dampak positif yang kamu dapatkan

dari gadget?

I
Menurut saya kalau menggunakan handphone itu apapun

menjadi mudah dan bisa jadi hiburan juga.

7 P
Menurut kamu, apa dampak negatif dari penggunaan

gadget bagi dirimu sendiri?

I

Saya jadi suka menunda pekerjaan rumah, terus seperti

malas mengerjakan sesuatu, malas belajar, malas sholat,

malas kalau diperintah orangtua.

8 P
Menurut kamu apakah cara efektif untuk mengurangi

kebiasaan menggunakan gadget?

I

Kalau saya lebih mengurangi gadget itu nanti saya

mengajak teman untuk bermain diluar, seperti main di

sungai atau sawah seperti itu.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

SISWA KELAS VII

Informan : Muhammad Reza

Hari/Tanggal : Kamis/8 Juni 2023

Jabatan : Siswa Kelas VII

Tempat : SMP N 4 Bojong

Keterangan : P (Peneliti), I (Informan)

No

PENELITI

&

INFORMAN

HASIL WAWANCARA

1 P Apa kamu paham gadget dan memilikinya?

I Iya handphone, iya saya punya

2 P Bagaimana aturan penggunaan gadget di sekolah ini?

I Tidak boleh membawa gadget

3 P
Apakah ada peraturan membawa gadget pada mata

pelajaran tertentu?

I Ada, biasanya pelajaran proyek

4 P
Apakah kamu pernah dan sering bermain gadget pada

saat pembelajaran berlangsung?

I
Iya saya sering bermain saat pembelajaran, seperti main

game online, karena seru.

5 P
Adakah aturan/kebijakan dari guru dalam pengggunaan

gadget di sekolah atau mata pelajaran tertentu?

I

Iya kalau guru hanya beberapa saja yang boleh

membawanya tapi untuk kegiatan belajar, seperti

pembelajaran proyek

6 P Menurut kamu, apa dampak positif yang kamu dapatkan



dari gadget?

I Saya menjadi senang dan mengurangi kejenuhan

7 P
Menurut kamu, apa dampak negatif dari penggunaan

gadget bagi dirimu sendiri?

I

Saya malas mengerjakan apapun, terus kalau ke sekolah

selalu ingin membawa handphone, saya menjadi malas

sholat terus kalau handphonenya diambil orangtua, saya

membantahnya dan emosi, bahkan saya tidak ingin

sekolah lagi kalau ada ujian-ujian, karena saya sudah

malas belajar. Lebih asyik bermain gadget daripada

belajar dan sholat.

8 P
Menurut kamu apakah cara efektif untuk mengurangi

kebiasaan menggunakan gadget?

I
Saya paling mengurung diri dikamar semisal dengan

tidur siang



TRANSKIP WAWANCARA

SISWA KELAS VII

Informan : Fahri Ramadhan

Hari/Tanggal : Kamis/8 Juni 2023

Jabatan : Siswa Kelas VII

Tempat : SMP N 4 Bojong

Keterangan : P (Peneliti), I (Informan)

No

PENELITI

&

INFORMAN

HASIL WAWANCARA

1 P Apa kamu paham gadget dan memilikinya?

I Iya paham sekali, saya punya handphone

2 P Bagaimana aturan penggunaan gadget disekolah ini?

I Tidak boleh membawa gadget

3 P
Apakah ada peraturan membawa gadget pada mata

pelajaran tertentu?

I Ada, pelajaran proyek

4 P
Apakah kamu bermain gadget pada saat pembelajaran

berlangsung?

I Iya pernah tapi tidak sesering yang lain.

5 P
Adakah  aturan/kebijakan dari guru dalam pengggunaan

gadget di sekolah atau mata pelajaran tertentu?

I
Iya ada aturannya menggunakan gadget pada saat

diperintahkan guru

6 P
Menurut kamu, apa dampak positif yang kamu dapatkan

dari gadget?

I Saya menjadi suka belajar melalui gadget, terkadang



saya terbantu ketika ada pelajaran yang sulit di temukan

di buku

7 P
Menurut kamu, apa dampak negatif dari penggunaan

gadget bagi dirimu sendiri?

I
Saya menjadi malas mengerjakan sholat terus mengaji

juga jarang.

8 P
Menurut kamu apakah cara efektif untuk mengurangi

kebiasaan menggunakan gadget?

I

Kalau saya sering mengajak teman untuk bemain

bersama ketika dirumah dan di sekolah selalu saya ajak

mereka bermain kelompok seperti tebak-tebakkan



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

SISWA KELAS VII

Informan : Ica Septianingrum

Hari/Tanggal : Rabu/7 Juni 2023

Jabatan : Siswa Kelas VII

Tempat : SMP N 4 Bojong

Keterangan : P (Peneliti), I (Informan)

No

PENELITI

&

INFORMAN

HASIL WAWANCARA

1 P Apa kamu paham gadget dan memilikinya?

I Iyak paham sekali, Iya saya punya handphone

2 P Bagaimana aturan penggunaan gadget disekolah ini?

I Tidak boleh membawanya nanti dihukum

3 P
Apakah ada peraturan membawa gadget pada mata

pelajaran tertentu?

I Ada, tapi tidak semua pelajaran boleh membawanya

4 P
Apakah kamu bermain gadget pada saat pembelajaran

berlangsung?

I Iya sering karena pembelajarannya sangat membosankan

5 P
Adakah aturan/kebijakan dari guru dalam pengggunaan

gadget di sekolah atau mata pelajaran tertentu?

I Iya boleh membawanya tapi dengan perintah guru

6 P
Menurut kamu, apa dampak positif yang kamu dapatkan

dari gadget?

I
Bisa bertukar cerita dengan sahabat jauh, terus

memudahkan belajar, mendapatkan informasi tentang



pembelajaran proyek di sekolah

7 P
Menurut kamu, apa dampak negatif dari penggunaan

gadget bagi dirimu sendiri?

I

Ingin terus menerus bermain handphone, dan malas

mengerjakan sesuatu seperti belajar, mengaji dan ingin

terus mengikuti trend di dalam gadget.

8 P
Menurut kamu apakah cara efektif untuk mengurangi

kebiasaan menggunakan gadget?

I Biasanya keluar untuk bermain



TRANSKIP HASIL OBSERVASI

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari, Tanggal : 6 Juni 2023

Tempat : SMP N 4 Bojong

Deskripsi

Pada hari selasa, 6 Juni saya melakukan observasi kepada salah satu guru

Pendidikan Agama Islam yang mengajar di kelas VII SMP N 4 Bojong tersebut.

sebelum melakukan wawancara kepada beliau saya terlebih dahulu

memperkenalkan diri, hal ini saya lakukan sebagai awal percakapan agar nanti

wawancara yang dilakukan, diharapkan dapat berjalan dengan baik dam

terjawabnya atas pertanyaan-pertanyaan yang akan saya lontarkan kepada

narasumber.

Setelah saya melakukan perkenalan langsung berbincang-bincang yang

dimana pada sela-sela perbincangan tersebut saya selingi dengan pertanyaan-

pertanyaan yang ada dalam pedoman wawancara yang sudah saya buat bertujuan

agar tidak kaku dan gugup dalam menjawab pertanyaan, peneliti memperoleh

catatan lapangan bahwa dalam lingkungan sekolah terutama di dalam kelas

dijumpai anak yang bermain gadget di dalam kelas, karena sifat ketergantungan

yang dibawa dari rumah, lalu mereka sesekali membawa gadget agar tidak bosan

pada pembelajaran. Lalu kemudian Bapak Ghufron sering menasihati,

membimbing, dan memotivasi siswa agar jangan melanggar aturan karena dengan

adanya ketergantugan tersebut mereka sering mengabaikan sholat berjama’ah

yang sebenarnya baik jika dilakukan bersama-sama untuk memotivasi siswa

dalam beribadah.



DOKUMENTASI PENELITIAN









DOKUMENTASI KEGIATAN

Sholat Dhuhur Berjama’ah Jalan Sehat

Peringatan Maulid Jum’at Bersih

Sarana dan Prasarana

Ruang BK Mushola

S



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI

Nama : Dina Apriyani

Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan, 12 April 2000

Agama : Islam

Alamat : Jl. Ki Kamsan Desa Rowolaku Kecamatan Kajen

Kabupaten Pekalongan

IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah : Najmudin

Nama Ibu : Cici Warniti

Alamat : Jl. Ki Kamsan Desa Rowolaku Kecamatan Kajen

Kabupaten Pekalongan

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. SD N Rowolaku : Lulus Tahun 2017

2. Mts SS Proto SalafiyahS yafi’iyah Proto : Lulus Tahun 2015

3. MA SS Proto SalafiyahS yafi’iyah Proto : Lulus Tahun 2018

4. UIN KH. ABDURRAHMAN WAHID : Lulus Tahun 2023

ORGANISASI

1. Koperasi Mahasiswa UIN K.H. ABDURRAHMAN WAHID

PEKALONGAN : Th. 2021-2022




	2119214_Cover_ Bab I dan Bab V.pdf
	0 COVER.pdf
	1 COVER.pdf
	Untitled.pdf
	2 SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.pdf
	3 NOTA PEMBIMBING.pdf
	5 PEDOMAN TRANSLITERASI.pdf
	6 PERSEMBAHAN.pdf
	7 MOTTO.pdf
	8 ABSTRAK.pdf
	9 KATA PENGANTAR.pdf
	10 DAFTAR ISI.pdf
	11 DAFTAR TABEL.pdf
	12 DAFTAR BAGAN.pdf
	13 DAFTAR LAMPIRAN.pdf
	14 BAB I.pdf
	18 BAB V.pdf


	w.pdf
	19 DAFTAR PUSTAKA.pdf
	20 LAMPIRAN.pdf
	LEMBAR PERNYATAAN PUBLIKASI.pdf


